BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari data-data penelitian setelah dilakukan analisis kinerja simpang tak
bersinyal 4 lengan di Jalan Godean km 2,8, Kabupaten Bantul dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kapasitas simpang
Kapasitas terbesar simpang tak bersinyal 4 lengan di Jalan Godean km 2,8
Kabupaten Bantul untuk hari Sabtu sebesar 2771,18 smp/jam, hari Minggu
sebesar 2783,01 smp/jam dan hari Senin sebesar 2771,18 smp/jam.
2. Derajat kejenuhan
Derajat kejenuhan simpang tak bersinyal 4 lengan di jalan di Jalan Godean
km 2,8 Kabupaten Bantul tertinggi untuk hari Sabtu sebesar 1,495, hari
Minggu sebesar 1,207 dan hari Senin sebesar 1,82,
3. Tundaan
a) Tundaan lalu lintas simpang (DT;) tertinggi untuk hari Sabtu yakni
624,261 det/smp, hari Minggu yakni 38,332 det/smp dan hari Senin yakni
selama 624,26 detik/smp.

b) Tundaan lalu lintas jalan utama (DTwua) tertinggi untuk hari Sabtu yaitu
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¢) Tundaan lalu lintas jalan minor (DTwy) tertinggi untuk hari Sabtu tetjadi
pada jam 13.45-14.45 yakni selama 4129,63detik/smp,
Id) Tundaan geometrik simpang (DG) tertinggi untuk hari Sabtu, Minggu
dan hari Senin yakni selama 4 detik/smp.
e) Tundaan simpang (D) tertinggi untuk hari Sabtu, terjadi pada jam 08.00-
09.00 yakni selama 628,26detik/smp.
4. Peluang antrian untuk hari Senin terjadi pada jam 16.00-17.00 dengan batas
bawah 136,37% - batas atas 313,52%.
5. Penilaian perilaku lalu lintas
Nilai derajat kejenuhan yang tinggi secara langsung berdampak pada
nilai dari tundaan di persimpangan, hal ini terjadi jika kendaraan terhenti
karena terjadi antrian di persimpangan sampai kendaraan itu keluar dari
persimpangan karena adanya pengaruh kapasitas persimpangan yang sudah
tidak memadai, sehingga menyebabkan kendaraan saling mengunci dan
pengendara saling bergerak mencari célah.
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka peneliti mengusulkan beberapa
solusi penanganan kepada pihak yang terkait dalam usaha peningkatan pelayanan
lalulintas, sebagai berikut :
1. Pengaturan jalan satu arah pada jalan minor dikedua lengan (A dan C) atau

diantara salah satunya rasio belok pada jalan minor.
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Dan untuk penelitian sejenis pada masa yang akan datang peneliti menyarankan

untuk :

1.

Perlu memperkirakan pertumbuhan lalulintas pada jalan minor maupun jalan
mayor schingga permasalahan yang terjadi di masa mendatang dapat segera
diantisipasi lebih awal.

Dalam analisis perhitungannya lebih baik menggunakan software yang sesuai
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